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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis inkuiri terbimbing 
yang valid. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Model pengembangan yang digunakan yaitu 
model 4D yang terdiri dari empat tahap, yaitu Define  (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Artikel ini dibatasi pada bagian pengembangan khususnya pada 
uji validitas. Data uji validitas diperoleh dari hasil validasi. Untuk menguji validitas LKPD, dilakukan 
menggunakan lembar instrumen uji validasi LKPD kemudian dianalisis menggunakan Aiken’s V dan data 
dikumpulkan berdasarkan hasil validasi LKPD. Validasi didasarkan pada 3 aspek, yaitu (1) Aspek format, (2) 
Aspek isi dan (3) Aspek kebahasaan. Hasil penilaian validator LKPD IPA berbasis inkuri terbimbing yang dinilai 
dari aspek format memperoleh rata-rata 0,88 dengan kategori sangat valid. Pada aspek kelayakan isi memperoleh 
rata-rata 0, 77 dengan kategori valid, dan pada aspek bahasa memperoleh rata-rata 0, 81 dengan kategori sangat 
valid. Dari tiga aspek penilaian validitas LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing diperoleh rata-rata 0, 82 dengan 
kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing layak digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran yang valid dalam meningkatkan aktivitas serta pemahaman konsep peserta didik.   
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Validity Test of Guided Inquiry-Based Science Student Worksheets (LKPD)  

Abstract 
This study aims to produce a valid guided inquiry-based Science Student Worksheet (LKPD). This type of research is research 

and development. The development model used is the 4D model consisting of four stages, namely Define, Design, Develop, 

and Disseminate. This article is limited to the development section, especially on the validity test. Validity test data is obtained 

from the validation results. To test the validity of the LKPD, the LKPD validation test instrument sheet is used and then 

analyzed using Aiken's V and data is collected based on the LKPD validation results. Validation is based on 3 aspects, namely 

(1) Format aspect, (2) Content aspect and (3) Language aspect. The results of the assessment of the guided inquiry-based 

Science LKPD validator assessed from the format aspect obtained an average of 0.88 with a very valid category. In the aspect 

of content feasibility obtained an average of 0.77 with a valid category, and in the language aspect obtained an average of 0.81 

with a very valid category. The three aspects of the validity assessment of the guided inquiry-based science worksheet obtained 

an average of 0.82, categorizing it as highly valid. These results show that the Science LKPD based on guided inquiry is 

suitable for use as a valid and relevant learning tool in improving students' activities and concept understanding. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan  merupakan  usaha  sadar  serta  terencana  dalam  mewujudkan 
suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran. Pembelajaran  merupakan  interaksi 
antara  seorang pendidik dengan  peserta  didik  sehingga  peserta  didik  dapat secara  
aktif  dalam  mengembangkan  yang mengarahkan  potensi  maksimal  yang dimiliki   
oleh   peserta   didik (Maria & Oktavianus, 2022). Melalui pendidikan diharapkan 
dapat mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu menjadi sumber daya 
manusia yang lebih berkualitas (Tania, 2017). 

Untuk   meningkatan   kualitas   Pendidikan, pemerintah berupaya melakukan 
perbaikan dalam mutu pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 
penerapan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah.  Pendekatan  ilmiah  dapat  
diterapkan  dalam  berbagai  aspek pendidikan, tetapi  dalam  pelaksanaannya  belum  
maksimal. Kurikulum Merdeka maupun kurikulum sebelumnya di Indonesia 
mendorong pembelajaran sains berbasis aktivitas eksploratif dan berpusat pada 
peserta didik, yang memungkinkan siswa membangun pemahaman mereka sendiri 
melalui interaksi dengan lingkungan sekitar dan sumber belajar yang bermakna 
(Kemendikbud, 2022).  

Komponen inti yang harus dikembangkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran, salah satu diantaranya adalah bahan ajar atau sumber belajar. Bahan 
ajar merupakan segala bentuk bahan baik itu informasi, alat, maupun teks yang 
digunakan dalam proses pembelajaran (Dafit & Mustika, 2021). Di dalam bahan ajar 
terdapat beberapa fungsi penting diantaranya sebagai sarana dan penunjang bagi 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Terdapat dua jenis bahan ajar atau 
sumber belajar yang selama ini digunakan oleh guru diantaranya adalah bahan ajar 
cetak dan non cetak (Hasanah et al, 2024).  

Hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA menunjukkan bahwa, 
sumber belajar yang digunakan masih sangat terbatas hanya terbatas pada penjelasan 
guru dan lembar kerja siswa dan guru sehingga tidak ada ketertarikan peserta didik 
pada materi pembelajaran IPA. Selain itu, guru dalam pembelajaran masih 
menggunakan pembelajaran konvensional atau ceramah. Proses pembelajaran tidak 
melibatkan pengembangan pengetahuan peserta didik karena guru selalu 
mendominasi pembelajaran (teacher center) hal ini pun membuat perhatian siswa 
tidak fokus pada pembelajaran.  

Penggunaan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang dirancang dengan 
pendekatan inkuiri terbimbing (guided inquiry) dapat digunakan sebagai salah satu 
strategi untuk memperbaiki kualitas dan efektivitas pembelajaran. Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar, memfasilitasi peserta didik 
untuk kegiatan eksperimen pada setiap materinya, membantu peserta didik 
memperoleh informasi, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bereksplorasi. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sumber belajar yang 
dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang 
akan dihadapi (Natalia et al, 2022). LKPD merupakan lembaran yang berisi petunjuk, 
tuntunan pertanyaan dan pengertian agar siswa dapat memperluas serta 
memperdalam pemahamannya terhadap materi yang dipelajari (Nirmayani, 2022). 
Selain itu, LKPD dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses, 
menumbuhkan sikap ilmiah, dan mendorong peserta didik untuk lebih tertarik pada 
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alam sekitarnya. LKPD juga membantu guru menilai keberhasilan peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Ratu, Raudoh. 2023). 

Inkuiri terbimbing, yaitu model yang menempatkan siswa sebagai penemu 
pengetahuan namun tetap mendapat bimbingan guru dalam tahapan-tahapan inkuiri 
seperti merumuskan masalah, merancang eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisis data, serta menarik kesimpulan (Sanjaya, 2016). Inkuiri terbimbing 
dianggap cocok untuk siswa tingkat dasar dan menengah karena memberikan 
struktur sambil tetap melatih keterampilan berpikir kritis dan reflektif. Inkuiri 
terbimbing memungkinkan siswa aktif dalam penemuan konsep, melakukan 
kegiatan ilmiah seperti mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, membuat 
prediksi, inferensi, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dianggap sebagai pusat atau inti dari 
pembelajaran sains yang memungkinkan peserta didik menjadikan sains sebagai alat 
untuk mencari jawaban atas permasalahan yang terjadi (Daniah, 2020). Penerapan 
pembelajaran model inkuiri terbimbing dapat mendorong peserta didik untuk 
melakukan proses pengamatan sampai dengan penciptaan untuk menciptakan 
keterampilan yang baik. Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melengkapi konsep 
pengetahuan peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 
keterampilan berkomunikasi, bekerja dalam kelompok, dan kemampuan peserta 
didik dalam mengevaluasi diri (Warmadewi, 2022).  

Menurut Tangkas (2012), inkuiri terbimbing memiliki karakteristik utama 
seperti pembelajaran aktif, berpikir berdasarkan pengalaman, dan pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui interaksi sosial. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menuntut peserta didik untuk aktif 
selama proses pembelajaran sekaligus mendorong peserta didik untuk 
mengoptimalkan keterampilan dan kemampuannya. Inkuiri terbimbing suatu model 
pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan dengan 
bimbingan guru dan penuh percaya diri (Lini, Mulyani et al, 2023). Peran guru dalam 
pembelajaran ini yaitu membimbing peserta didik untuk menemukan dan mencari 
jawaban sendiri berdasarkan permasalahan yang diberikan. Pada pembelajaran ini 
memusatkan peserta didik dan guru hanya pembimbing sehingga peserta didik 
mampu untuk memahami konsep secara baik (Herdianna et al, 2021). 

LKPD berbasis pendekatan inkuiri yang melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam menemukan konsep secara sendiri (Karim et al, 2021). Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains peserta didik 
(Karim et al., 2021; Lutfi et al., 2021; Herdianna et al., 2021). Untuk mendukung 
penerapan model ini secara optimal, dibutuhkan LKPD yang dirancang sesuai sintaks 
inkuiri terbimbing, bukan sekadar lembar isian sederhana (Prastowo, 2012). LKPD 
yang dikembangkan berdasarkan prinsip inkuiri akan menuntun peserta didik 
melalui tahapan ilmiah yang sistematis dan bermakna. 

Penerapan LKPD berbasis inquiy learning sebelum digunakan dalam 
pembelajaran perlu dilakukan validasi oleh para ahli untuk memastikan 
kelayakannya dari segi format, isi, dan bahasa. Proses validasi ini bertujuan agar 
LKPD yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
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ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji validitas LKPD IPA berbasis 
inkuiri terbimbing, dengan fokus pada aspek format, isi, dan bahasa sebagai tolak 
ukur kelayakan produk. 

Pembelajaran IPA masih didominasi dengan metode ceramah dan bahan ajar 
yang digunakan guru dalam pembelajaran masih menggunakan teksbooks belum 
menerapkan model pembelajaran. Kurangnya perangkat ajar berbasis model 
pembelajaran termasuk model pembelajaran inkuiri terbimbing yang valid dan sesuai 
kriteria ilmiah dari segi format, isi dan bahasa. Akibatnya, guru kesulitan menerapkan 
pembelajaran inkuiri karena tidak tersedia LKPD yang sesuai sintak inkuiri 
terbimbing. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji 
validitas LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing dengan tujuan memastikan bahwa 
produk yang dihasilkan memenuhi kriteria kelayakan dari aspek format, isi dan 
bahasa. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 4D 
dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan et al (1974). Tahap-tahap model 4D yaitu 
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 
Disseminate (penyebaran) (Thiagarajan, 1974). Namun, fokus artikel ini dibatasi pada 
bagian pengembangan (Develop), khususnya pada uji validitas LKPD IPA berbasis 
inkuiri terbimbing.  

1. Define  (pendefinisian) 
Tahap Define (pendefinisian) dalam model 4D merupakan tahap awal 

atau tahap perencanaan dalam proses pengembangan LKPD. Pada tahap ini, 
dilakukan analisis kebutuhan untuk mengumpulkan informasi yang 
sebenarnya terjadi di sekolah serta analisis kurikulum untuk mengetahui 
informasi terkait kurikulum yang digunakan di sekolah. Jenis instrumen yang 
digunakan dalam tahap ini yaitu lembar observasi. 

2. Design (perancangan) 
Pada tahap ini dapat dilakukan pemilihan media, pemilihan format dan 

pembuatan rancangan awal. Media yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Dalam tahap ini juga dilakukan 
penentuan materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Develop (pengembangan) 
Develop (pengembangan) bertujuan untuk menghasilkan produk. Pada 

tahap ini, produk yang telah dibuat harus melewati beberapa tahap perbaikan 
dari ahli atau validator dan diuji terhadap konsumen sebagai pengguna. Tahap 
uji pengembangan dilakukan jika proses pembuatan produk telah selesai dan 
siap diuji kevalidannya oleh ahli. 

4. Disseminate (penyebaran) 
Pada tahap ini, produk dapat disebarkan dan dikenalkan pada 

masyarakat luas melampaui lingkup pengembangan itu sendiri. Beberapa 
faktor yang harus dipertimbangkan saat melakukan penyebarluasan adalah 
analisis pengguna, strategi dan tema, timming penyebaran, dan pemilihan 
media penyebaran. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui validasi LKPD IPA berbasis 
inkuiri terbimbing oleh dosen. Validasi LKPD meliputi 3 aspek penilaian, yaitu 
format, isi dan bahasa.   
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 3 orang dosen ahli. Sedangkan objek penelitian ini 
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis inkuri terbimbing. Ketiga 
dosen yang menjadi subjek penelitian merupakan dosen ahli pada bidang 
pendidikan. 
Intrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi LKPD IPA 
berbasis inkuiri terbimbing yang disusun disusun menggunakan skala likert. Lembar 
validasi LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing terdiri dari 3 aspek penilaian, yaitu 
aspek format, aspek isi dan aspek bahasa. Instrumen disusun berdasarkan capaian 
pembelajaran (CP), materi pokok, dan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam 
kurikulum.  
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis hasil validasi oleh 3 orang ahli 
pada bidangnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan skala 
likert dengan kriteria skor: 5 (Sangat Baik),  4 (Baik), 3 (Cukup), 2 (Kurang), dan  1 
(Tidak Baik) (Sugiyono, 2015).  

Data diperoleh melalui hasil validasi dari ketiga dosen ahli menggunakan 
lembar penilaian yang telah disiapkan. Nilai hasil validasi kemudian dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan rumus Aiken’s V  (1985) untuk menentukan tingkat 
kevalidan setiap butir pernyataan, dengan rumus berikut: 

V = (⅀s)/(n (c-1))  
Keterangan: 
V  : Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
s  : r – lo 
lo : Angka penilaian validitas rendah 
c : Angka penilaian validitas tinggi 
r : Angka yang diberikan oleh penilai setelah dianalisis 
n : Jumlah validator 
 
Interpretasi nilai Aiken’s V mengacu pada kriteria berikut: 

a. V≤0,4V   : Tidak valid 
b. V0 ,4<V<0,8   : Valid 
c. V≥0,8    : Sangat valid 

Indikator Keberhasilan 
 LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing dikatakan berhasil dan layak digunakan 
apabila hasil validasi memperoleh nilai Aiken’s V ≥ 0,8, yang menunjukkan tingkat 
kevalidan sangat tinggi pada aspek format, isi, dan bahasa. Keberhasilan penelitian 
ini diukur melalui kevalidan LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing. Dengan 
ketentuan secara detail antara lain: jika tingkat kevalidan mencapai V ≤ 0,4, maka 
LKPD IPA berbasi inkuiri terbimbing dikatakan tidak valid. Sedangkan jika tingkat 
kevalidan mencapai 0,4 < V < 0,8, maka LKPD IPA berbasi inkuiri terbimbing 
dikatakan valid, dan jika tingkat kevalidan mencapai V ≥ 0,8, maka dikatakan sangat 
valid (Ratnasari, 2023).  
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Analisis Data 
Penelitian ini memfokuskan analisisnya pada hasil validasi LKPD IPA berbasis 

inkuiri terbimbing. Data hasil validasi yang dilakukan oleh 3 dosen ahli. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari LKPD IPA berbasis inkuiri yang telah 
dikembangkan. Hasil uji validitas dianalisis dengan menggunakan rumus Aiken’s V. 
Berdasarkan hasil analisis, LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing memiliki tingkat 
validitas yang sangat valid. Hal ini dikarenakan produk sudah memenuhi dan 
dikatakan valid berdasarkan beberapa aspek yaitu format, isi dan bahasa. 

 
Tabel 1. Hasil Validasi LKPD IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing 

No Aspek  Rata-rata 
Validasi 

Kriteria  

1 Format  0,88 Sangat Valid 
2 Isi  0,77 Valid  
3 Bahasa  0,81 Sangat Valid 

Rata-rata 0,82 Sangat Valid 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini berfokus pada hasil analisis validasi LKPD IPA berbasis inkuiri 
terbimbing. Data hasil validasi yang dilakukan oleh 3 dosen ahli. Berdasarkan hasil 
validasi dari ke tiga aspek tersebut menunjukkan nilai rata-rata 0,82 dengan kriteria 
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing yang 
dirancang dan dikembangkan   sangat   valid   baik   dari   aspek format, isi, dan bahasa 
serta  layak  digunakan  sebagai  bahan  pembelajaran IPA untuk SMP kelas VIII. Pada 
aspek format dan bahasa memperoleh kriteria sangat valid, akan tetapi pada aspek isi 
memperoleh kriteria valid yang artinya masih dibawah kriteria sangat valid. Nilai ini 
menunjukkan bahwa beberapa indikator pada aspek isi belum sepenuhnya 
memenuhi kriteria ideal dari segi kelayakan materi, kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran, serta kedalaman konsep ilmiah. Hal ini dapat terjadi karena konten 
LKPD belum sepenuhnya mencerminkan indikator capaian pembelajaran (CP) dan 
tujuan pembelajaran secara mendalam. Menurut penelitian Haryani & Dwijananti 
(2022), aspek isi pada LKPD sering mendapat skor rendah karena penyusunannya 
belum sepenuhnya selaras dengan capaian pembelajaran dan struktur berpikir ilmiah 
siswa dalam model inkuiri terbimbing. Penelitian oleh Mulyati et al (2023) 
mendukung hal ini, menyatakan bahwa LKPD yang tidak menyajikan hubungan 
eksplisit antara kegiatan siswa dan indikator kompetensi akan mengurangi nilai 
validitas isi secara signifikan. Dengan demikian, rendahnya skor isi dapat disebabkan 
oleh adanya kesenjangan antara isi LKPD dengan struktur tujuan pembelajaran 
dimana kegiatan yang disusun belum sepenuhnya mendukung pencapaian 
kemampuan berpikir ilmiah sesuai tuntutan inkuiri. 

Aspek isi yang terlalu teoritis dapat menjadi penyebab rendahnya nilai validitas 
pada aspek tersebut, peserta didik sulit menghubungkan dengan pengalaman 
empiris. Menurut penelitian Fitriyani et al. (2023), keterkaitan isi LKPD dengan 
konteks lokal dan fenomena kehidupan sehari-hari menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan validitas isi karena mempengaruhi keterlibatan dan pemahaman 
peserta didik. Penelitian Yuliani & Prasetyo (2024) juga menyatakan bahwa ketika isi 
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LKPD tidak menampilkan hubungan antara konsep IPA dengan pengalaman peserta 
didik, maka peserta didik sulit melakukan eksplorasi inkuiri yang bermakna.  

Widjayanti et al (2018) yang mengatakan bahwa media pembelajaran dikatakan 
valid jika mendapatkan persentase yang berkategori valid berdasarkan beberapa 
aspek. Pendapat ini sesuai dengan Zulkarnain (2018) yang mengatakan bahwa suatu 
media dikatakan valid apabila jawaban yang didapat menunjukkan kategori valid 
pada aspek yang dinilai. 

Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa LKPD IPA berbasis inkuiri 
terbimbing dengan nilai 0,82 memiliki kriteria sangat valid. Hal  ini  sesuai  dengan  
hasil  penelitian  Fitriah et al (2023) yang  menyatakan  bahwa  indikator identitas mata  
pelajaran memperoleh  kategori  sangat  valid  yang  artinya  dapat  diinterpretasikan  
bahwa  item memiliki koefisien yang tinggi. Penelitian Saputra (2023) bahan ajar 
Lembar Kegiatan  Siswa  (LKS)  berbasis inquiry dinyatakan  valid  dan  dapat  
digunakan dalam uji  coba  lapangandengan  kriteria  kevalidan  82,75%. Ramdani 
(2022) modul  pada  mata  pelajaran  IPA  berbasis inkuiri layak digunakan dan 
dimplementasikan dalam pembelajaran karena telah memperoleh skor validasi rata-
rata 84.5% dengan kriteria sangat valid.  

Data uji validitas diperoleh dengan menggunakan angket uji validitas yang 
dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V. Hal ini mengacu pada penilaian validitas 
pada aspek format, isi dan bahasa.  

1. Aspek Format 
Berdasarkan aspek format, hasil dari validitas LKPD IPA berbasis inkuiri 

terbimbing memiliki nilai rata-rata 0,88 dengan kriteria sangat valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki format yang jelas, 
sehingga peserta didik paham dengan konsep LKPD. Pada aspek format 
terdapat identitas mata pelajaran sampai dengan langkah pembelajaran. 

2. Aspek Isi 
Berdasarkan aspek isi, hasil dari validitas LKPD IPA berbasis inkuiri 

terbimbing memiliki nilai rata-rata 0,77 dengan kriteria valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memuat materi yang jelas, 
sehingga peserta didik paham dengan konsep materi. Hal ini sesuai dengan 
Apriyeni et al (2021), menyatakan bahwa media yang sesuai dengan materi 
akan membuat peserta didik mengerti lebih mendalam tentang materi yang 
disampaikan.  

Adapun pendukung kelayakan pada aspek isi yaitu adanya gambar, warna, 
dan design yang menarik serta penulisan yang jelas sehingga mempermudah 
peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Herianto 
(2020), salah satu syarat penyajian LKPD yang baik yaitu dari segi penampilan 
yang menarik terutama pada segi warna, tulisan dan gambar.  

3. Aspek Bahasa 
Berdasarkan aspek bahasa, hasil dari validitas LKPD IPA berbasis inkuiri 

terbimbing memiliki nilai rata-rata 0,81 dengan kriteria sangat valid. 
Komponen  kebahasaan  mencakup  kesesuaian  dengan kaidah bahasa  
Indonesia  serta  penggunaan  bahasa  yang  baik  dan  benar menurut  EYD,  
sehingga  tidak  menimbulkan  informasi  ganda  dan  secara keseluruhan  
mudah  dipahami  peserta  didik.   
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Aspek bahasa sangat penting dalam pembelajaran, karena bahasa pada 
LKPD berfungsi sebagai penghubung atau perantara bagi peserta didik untuk 
memahami informasi pada LKPD. Menurut pendapat Ruku (2020), yaitu aspek 
bahasa merupakan salah satu syarat utama pembuatan bahan ajar dengan 
berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan mudah 
dipahami serta bersifat komunikatif, efektif, tidak bermakna ganda, dan 
bahasa yang mampu memotivasi peserta didik. 

Aspek kebahasaan merupakan salah satu syarat dalam pembuatan LKPD 
yaitu syarat konstruksi karena berkaitan dengan susunan kalimat dan 
penggunaan bahasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sihafudin (2020), 
kebahasaan merupakan aspek penting karena dapat dijadikan sebagai 
perantara antara penulis dan peserta didik sehingga informasi yang ada 
didalam LKPD dapat dipahami maknanya dengan baik oleh peserta didik 
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran. Afridayanti & Azizah 
(2020) menambahkan bahwa kebahasaan dapat dijadikan sebagai sarana 
komunikasi yang interaktif antara peserta didik dan guru.  

Secara keseluruhan, nilai rata-rata validasi LKPD IPA berbasis inkuiri 
terbimbing memiliki tingkat kevalidan 0,82 dengan kriteria sangat valid. Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan 
telah memenuhi ke tiga aspek dalam penilaian validitas sehingga LKPD dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan ajar IPA pada SMP.  

LKPD berbasis inkuiri terbimbing memiliki keunggulan signifikan 
dibandingkan LKPD konvensional yang umumnya hanya berisi ringkasan materi dan 
latihan soal. LKPD konvensional bersifat teacher-centered karena tidak mendorong 
peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri. Sebaliknya, LKPD berbasis 
inkuiri terbimbing disusun berdasarkan tahapan ilmiah: merumuskan masalah, 
membuat hipotesis, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, dan menarik 
kesimpulan. Afridah et al (2022) membuktikan bahwa bahan ajar berbasis inkuiri 
terbimbing meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa secara 
signifikan dibandingkan bahan ajar konvensional. Penelitian Kaamilah et al (2024) 
juga menunjukkan bahwa bahan ajar digital interaktif berbasis inkuiri memperoleh 
skor validitas di atas 87% pada aspek isi, bahasa, dan media, karena mampu 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses eksplorasi konsep. Dengan 
demikian, pendekatan inkuiri tidak hanya mengubah peran guru sebagai fasilitator, 
tetapi juga menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif pembelajaran. 

Dari segi format, LKPD yang dikembangkan memiliki tampilan yang sistematis 
dan menarik, seperti identitas kegiatan, petunjuk pelaksanaan LKPD, tabel 
pengamatan, serta kesimpulan. Menurut Herianto (2020), desain visual yang menarik 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan membantu mereka dalam 
memahami alur kegiatan. Sebaliknya, LKPD konvensional seringkali minim petunjuk 
dan tidak memberi ruang untuk peserta didik mengeksplorasi ide mereka.  

Aspek isi pada LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing dikembangkan dengan 
memperhatikan kedalaman materi serta keterkaitannya dengan fenomena sehari-hari 
sehingga lebih kontekstual dan aplikatif. Berbeda dengan LKPD konvensional yang 
hanya memuat latihan-latihan kognitif tanpa mengaitkan konsep sains dengan 
kehidupan nyata. Penelitian Rizkiyani et al (2024), menunjukkan bahwa bahan ajar 
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berbasis inkuiri terbimbing memungkinkan peserta didik memahami konsep dengan 
baik melalui eksperimen dan pertanyaan pemicu yang sistematis.  
Validitas pada aspek bahasa tinggi dikarenakan bahasa yang digunakan sesuai 
dengan PUEBI, komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan 
bahasa yang komunikatif penting karena dapat menjadi jembatan antara konsep 
ilmiah dan pemahaman peserta didik (Ruku & Purnomo, 2020). Sedangkan LKPD 
konvensional seringkali menggunakan istilah teknis tanpa penjelasan yang memadai 
sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi. Dengan berbagai keunggulan tersebut, 
LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar 
yang efektif dan valid dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah. 
Implikasi Ilmiah dan Praktis 

Penelitian ini, tidak hanya menjamin kesesuaian LKPD dengan kurikulum dan 
model pembelajaran, tetapi juga dapat memberikan manfaat secara pedagogis dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Lestari & Makiyah (2021), melalui LKPD yang valid peserta didik menjadi 
lebih terampil mengidentifikasi masalah, menganalisis hubungan antarvariabel, dan 
menyimpulkan hasil percobaan secara logis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang 
valid tidak hanya layak secara instruksional, tetapi juga efektif menumbuhkan 
kemampuan berpikir ilmiah peserta didik.  

 LKPD yang valid secara pedagogis akan lebih mampu memfasilitasi peserta 
didik untuk melakukan kegiatan ilmiah seperti mengamati, menanya, merumuskan 
hipotesis, merancang percobaan mengumpulkan data, menganalisis dan menarik 
kesimpulan. Penelitian Havid dan Yulkifli (2023) LKPD yang valid membuat peserta 
didik aktif mengeksplorasi konsep pembelajaran dengan cara mengamati fenomena, 
memprediksi hasil eksperimen, dan memverifikasi hasilnya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Wahyuni et al (2021) LKPD menuntun peserta didik melalui tahapan inkuiri 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, dan menyimpulkan yang sangat 
relevan dengan penguatan keterampilan berpikir ilmiah.  

Aspek format yang valid menunjukkan bahwa LKPD disusun secara sistematis 
sesuai sintak inkuiri terbimbing sehingga peserta didik dapat mengikuti proses 
berpikir ilmiah dengan langkah-langkah yang terarah. Sementara itu, aspek isi yang 
valid memastikan bahwa konsep dan kegiatan dalam LKPD relevan dengan 
kehidupan nyata serta menuntun peserta didik untuk membangun pengetahuan 
secara mandiri. Aspek bahasa yang sangat valid menjamin kejelasan dan kemudahan 
memahami instruksi, sehingga siswa dapat lebih fokus pada proses berpikir daripada 
kesulitan memahami perintah.  

LKPD yang telah divalidasi dengan baik akan memfasilitasi proses 
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan 
keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Penelitian Faisal et al (2024) Inquiry-Based 
Learning (IBL) mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mendalami proses 
pembelajaran secara aktif. Validitas yang tinggi menjamin bahwa LKPD mampu 
berfungsi secara optimal sebagai alat bantu pembelajaran inkuiri, membantu peserta 
didik belajar menemukan konsep melalui proses ilmiah yang nyata, dan 
menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, kritis, dan reflektif. 
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA 
berbasis inkuiri terbimbing diperoleh rata-rata nilai validitas sebesar 0,82, yang 
termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD ini 
layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam pembelajaran IPA. Guru dapat 
memanfaatkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini untuk meningkatkan aktivitas 
dan pemahaman konsep peserta didik. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan uji 
efektivitas guna menilai sejauh mana LKPD ini dapat meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan berpikir ilmiah siswa dalam konteks pembelajaran nyata. 

 
REKOMENDASI 
 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru-guru IPA di sekolah 
menengah mempertimbangkan penerapan LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing 
dalam pembelajaran mereka, terutama dalam meningkatkan aktivitas dan 
pemahaman konsep peserta didik. 
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